BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif verifikatif. Rangkaian penyusunan penelitian ini memerlukan
data-data yang akurat, sehingga data dan informasi yang ditemukan sesuai yang
ditemukan sesuai dengan permasalahan atau fenomena yang terjadi. Desain atau

gambaran yang digunakan dalam melaksanaka penelitian ini dapat dirangkai seperti

berikut :

Studi Pendahuluan

; . - -
> Identifikasi & | Ke%ﬁgka Pemikiran |—> | Hipotesis Penelitian
"l Rumusan Masalah /)
(=) 4
Konseptual D% 4ain Penelitian Populasi dan
Variabel \ﬂ/’—'_- Sampel
o) ional
> perasiona »| wPengumpulan 4
Variabel i )
- Uji Normalitas
Uji Validitas Analisis Data > SPSS
Uji Reabilitas

Kesimpulan

»
»

Gambar 3.1

Gambar Desain Penelitian

Sumber: Ir. Uus MD Fadli, SE., MM
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3.2

3.2.1

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi Penelitian

48

Penelitian ini dilakukan langsung di PT Mitoku Rubber Indonesia yang

beralamat di JL Mitra Raya 2, Blok ES5, Parung Mulya, Ciampel, Kawasan Industri

Mitra Karawang, Karawang, Jawa Barat, 41361, Indonesia.

3.2.2 Waktu Penelitian
Gambar 3.2
Jadwal Kegiatan Penelitian
Bulan
= S - o=
. 7} % P (<) ) o — -
No. Kegiatan s|lEl=|E|E|2 -g £ ‘g = |3
=A% | 5| 212 2|2|E|5|2
< &o|3 &8 2
1. Sosialisasi, Pengajuan ‘
judul penelitian dan |
bimbingan i
2. Persiapan Penyusunan
Proposal
3. | Penyusunan proposal
penelitian dan }\/
bimbingan KARAWA
4. Penyusunan BAB I-11l;
penyusunan instrumen
penelitian dan bimbingan
5. Seminar proposal
penelitian
6. Perbaikan Proposal
7. Penelitian
8. Olah Data Penelitian
9. Bimbingan Skripsi
10. | Sidang Skripsi

Sumber : Hasil Olah Data 2021

33

Definisi Operasional Variabel

Menurut Sugiyono (2015:38) Definisi Operasional Variabel ialah suatu

atribut atau sifat maupun nilai dari obyek atau kegiatan yang memiliki variasi
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tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.

Menurut Nazir, (2010) definisi operasional variable adalah suatu definisi
yang diberikan kepada suatu variable dengan cara memberikan arti ataupun
menspesifikan kegiatan yang memberikan arti suatu operasional yang diperlukan

untuk mengukur suatu variable tersebut.

3.3.1 Definisi Operasional Lingkungan Kerja Non Fisik

Menurut Duane P.Schultz dan Sydne E.Schutlz dalam Astradi Pangarso
(2015) lingkungan kerja non fisik adalah semua aspek fisik psikologis kerja, dan
peraturan kerja yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja dan pencapaian
produktivitas. lingkungan kerja fion.fisik terdiri dari lingkungan kerja temporal dan
lingkungan kerja psikologis. {%

Dimensi dan indikator=Menurut @uane P.Schultz dan Sydne E.Schutlz
dalam Astradi Pangarso (2015) , yang nj¢njelaskan pengembangan dimensi dan

indikator instrumen lingkungan kerja nonffisik:

v
1. Dimensi lingkungan ketja TeRlnrﬁ KWRN ﬂa indikator, yaitu:

1. Waktu jam kerja
2. Waktu istirahat kerja
2. Dimensi lingkungan kerja Psikologis térdiri dari lima indikator, yaitu:
1. Bosan kerja
Pekerjaan yang monoton
Keletihan kerja

Hubungan atasan dengan bawahan

A

Hubungan antar pegawai

3.3.2 Definisi Operasional Disiplin Kerja

Menurut (Edi Sutrisno 2018) menyatakan bahwa disiplin kerja itu ada
beberapa faktor yaitu peraturan jam masuk, istirahat dan pulang kerja. Peraturan
dasar tentang berpakaian, dan tingkah laku dalam bekerja. Peraturan tentang apa
yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan oleh para pegawai selama dalam

organisasi.
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Menurut (Edy Sutrisno, 2016:89) dimensi dan indikator disiplin kerja

meliputi:

1.

3.33

Taat terhadap aturan waktu, diukur menggunakan indikator:
1. Jam masuk kerja

2. Jam istirahat
3. Jam pulang kerja
Dimensi taat terhadap peraturan perusahaan

1. Cara berpakaian
2. Sopan santun
3. Kepatuhan bekerja

Dimensi taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan
1. Tanggungjawab kerja

2. KeseSuaianwpekerjaan é

Dimensi taat terhadap aturan lainny

1. Norma yang berlaku ﬂ
2. Etika dalam bekerja

Definisi Operasional Kinerja H

Menurut Mangkunega '67)r}l)e t nerja (prestasi kerja) adalah

hasil kerja secara kualitas dan kLKlAWkNGeh seorang pegawai dalam

melaksanakan tugasnya sesuaiy. dengan tanggung jawab yang diberikan

kepadanya.

yaitu:

1.

Dimensi dan indikator kinerja menurut olch (Mangkunegara, 2014:67)

Dimensi Kualitas kerja, diukur dengan menggunakan indikator:
1. Kerapihan

2. Ketelitian

3. Kesesuaian

Dimensi kuantitas kerja, diukur dengan menggunakan indikator:
1. Kecepatan

2. Kemampuan

Tanggungjawab diukur dengan menggunakan indikator:

1. Hasil kerja

2. Mengambil keputusan

Dimensi Kerja Sama, diukur dengan menggunakan dua indikator:
1. Jalinan kerja sama
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2. Kekompakan

5. Inisiatif, diukur dengan menggunakan indikator:
1. Mewujudkan Kreatifitas
2. Berfikir Positif

3.4  Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
3.4.1 Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2017: 80) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti dalam mempelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Pada penelitian ini populasi di PT Mitoku Rubber Indonesia ialah
sebanyak 200 orang karyawan.
3.4.2 Sampel Pénelitian

Menurut Sugiyono (2017:118) yaigimaksud dengan sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimili ﬁ oleh populasi tersebut.

Menurut. Sugiyono (2017) samp yang digunakan dalam penelitan ini

diambil dengan menggunakan pendekatatimonprobability sampling, yaitu teknik

pengambilan sampel yang Wﬂgﬁrﬁ&‘npatan sama bagi setiap
unsur atau anggota populasi unti dipFihfiéii dishdapel.

Untuk menentukan sampel yang akan dijadikan responden dalam penelitian

ini, peneliti menggunakan rumus Slovingyaitu:

N
n=
1+Ne2

Keterangan :

n = Ukuran sampel
N = Ukuran Populasi
e = Standar error

Dari jumlah populasi tersebut dengan taraf kesalahan 5% atau 0,05, maka

dengan menggunakan rumus diatas diperoleh sampel sebesar :
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_ 200
(200 (0,05)2+1)

200
1,5

= 133,3 Dibulatkan menjadi 133 karyawan

Teknik penentuan sampel yang digunakan adalah penentuan sampel secara
teknik slovin. Cara atau teknik tersebut dilakukan jika analisis penelitiannya
cenderung deskriptif dan bersifat umum. Perbedaan karakter yang mungkin ada
pada setiap unsur atau elemen=populasi-tidak merupakan hal yang penting bagi
rencana analisisnya. Total sampel pada PT Mitoku Rubber Indonesia sebanyak

133 karyawan tetap yang bekerja di-perugahaan=

3.4.3 Teknik Sampling H

Teknik sampling mamhm@a@aﬂmial dari penelitian sosial.
Dalam riset sosial, kita tidak W RWHWh populasi yang menjadi
subjek kajian. Bukan hanyaikarena terlalu banyak, tetapi juga karena karakter
populasi yang selalu dinamis. Olehsebabiitu, peneliti menggunakan sampel ketika

mengumpulkan data untuk menjawab rumusammasalah atati pertanyaan penelitian.

Menurut (Sugiyono 2017) teknik sampling merupakan teknik pengambilan
sampel. Untuk menentukan sampel yang digunakan dalam penelitian, teknik
sampling pada dasarnya dikelompokkan menjadi dua yaitu, Probability Sampling
dan Nonprobability Sampling

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik sampling probability
sampling. Menurut (Sugiyono 2017) probability sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi

setiap unsur atau anggota populasi untuk di pilih menjadi sampel.
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3.5  Pengumpulan Data Penelitian
3.5.1 Sumber Data Penelitian

Menurut Setyo Tri Wahyudi (2017:11) dalam menganalisa dan
menampilkan informasi pada suatu fenomena, dibutuhkan keberadaan data. Data

berdasarkan sumbernya dibedakan menjadi data primer dan data sukunder, yakni:

1. Data Primer

Berdasarkan pada asal sumbernya, data primer adalah angka, skala,
dan lain-lain yang didapatkan langsung dari sumbernya. Menurut Sugiyono
(2012:402) data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti
secara langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian
dilakukan_ dvietode yatigedapat digunakan untuk mengumpulkan data primer
yaitu, Kuesioner dan ObservasE/J\?alam penelitian ini, penyebaran
kuesioner diberikan pada PT I\ﬁrtoku Rubber Indonesia yang dijadikan
sebagai data primer adalah data kufsioner yang diberikan kepada karyawan
PT Mitoku Rubber Indonesia. uﬂ

[
2. Data Sekunder v

Data sekunder adz!l( asum %‘[a yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpulan, data. Menurut Sugiyoro (2012:402) dalam
penelitian ini data sekunder yang digunakan adalah data-data dan informasi
yang diperlukan dengan cara membaca buku, artikel, jurnal, dan skripsi

penelitian

3.5.2 Teknik Pengumpulan Data

1. Kuesioner
Pada penelitian ini dalam pengumpulan data menggunakan cara kuesioner.

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab (Sugiyono, 2018:142)

Pada penelitian ini pengukuran data menggunakan skala likert sebagai skala
pengukuran. Skala likert digunakan untuk mengukur mengukur sikap, pendapat,

dan persepsi seseorang atau kelompok mengenai fenomena sosial. Dengan skala
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likert variable yang akan di ukur dijabarkan menjadi indikator variable. Indikator

yang telah dijabarkan dijadikan sebagai tolak ukur untuk menyusun instrument
yang diolah menjadi pertanyaan.

Pada penelitian ini responden harus memilih jawaban yang telah

tersedia dengan jawaban yang telah diberi skor penilaian tertentu. Pada

susunan skala likert pada dasarnya memiliki lima kategori dengan skor yang

berbeda.
Tabel 3.1
Skala Likert
Lingkungan Disiplin Kerja Kinerja Skor
Kerja Non Fisik

Sangat Tidak Sangat Tidak | Sangat Tidak !

Baik Bai Baik
Tidak Baik Tidak Ba/j;k Tidak Baik

Baik Bailc| | Baik

Cukup Baik Cukup Bpik Cukup Baik

[, T IR SN VS I B \S]

Sangat Baik Sangat Bﬁik Sangat Baik

Sumber : Sugiyono (20T6:94)_=~
KARAWAN

Dalam hal i, résponden dapat memilih jawaban sesuai dengan

kondisi objektif menurut perscpsinya.

2.  Studi Kepustakaan (library research)
Studi Pustaka adalah serangkaian kegiatan yang berkenan dengan metode

pengumpulan data Pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan
penelitian. Oleh karena itu peneliti mengumpulkan data dan kemudian mengkaji
buku-buku ataupun sumber bacaan yang lain yaitu sumber yang memilki relevansi
dengan penelitian.

3. Riset Internet (online riset)

Teknik pengumpulan data ini berasal dari situs-situs atau website yang

berhubungan dengan berbagai informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.
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3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini berupa angket
atau kuisioner yang dibuat sendiri oleh peneliti. Sugiyono (2014, hlm. 92)
menyatakan bahwa “Instrumen penelitian adalah suatu alat pengumpul data yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”. Dengan
demikian, penggunaan instrumen penelitian yaitu untuk mencari informasi yang
lengkap mengenai suatu masalah, fenomena alam maupun sosial.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
menghasilkan data yang akurat yaitu dengan menggunakan skala Likert. Sugiyono
(2014, hlm. 134) menyatakan bahwa “Skala Likert digunakan untuk mengukur

suatu sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu

fenomena sosial?’, *
Tabel 3.2

Instrumen (ﬁ'enelitian
il Item
Variabel Dimensi Indikator Skala
Kuesioner
Lingkungan Lingkun.gaK*rja Wkt jam Keg Ordinal 1,2
Kerja Non KontenporerK AR Atﬁlﬁ kerja 34
Fisik (X1) - - -
Lingkungan Bosan kerja Ordinal 5,6
Duane . . : .
Kerja Psikologi iy, Pekérjaan yang menoton 7,8
P.Schultz dan
Keletihankerja 9,10
Sydne
Hubungan atasan dengan 11,12
E.Schutlz bawahan
. 13,14
dalam Astradi H .
ubungan antar pegawai
Pangarso
(2015)
Disiplin Kerja | Taat terhadap Jam masuk kerja Ordinal 1,2
(X2) aturan waktu Jam istirahat 3,4
Jam pulang kerja 5,6
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Edy Sutrisno, | Taat terhadap Cara berpakaian Ordinal 7,8
2016:89 aturan Kepatuhan bekerja 9,10
perusahaan Sopan santun 11,12
Taat terhadap Tanggung jawab kerja Ordinal 13,14
aturan perilaku | Kesesuaian bekerja 15,16
dalam pekerjaan
Taat terhadap Norma yang berlaku Ordinal 17,18
peraturan lainnya | Etika dalam bekerja 19,20
Kinerja Kualitas kerja Kerapihan Ordinal 1,2
Karyawan (Y) Ketelitian 3,4
Mangkunegara, E%suaian 3,6
2014:67 Kuantitas kerja epatan Ordinal 7,8
ampuan 9,10
Tanggung jawab }Mlsil kerja Ordinal 11,12
\Wusm 13,14
Kerjasama J( A RJAWAN@ma Ordinal 15,16
Kekompakan 17,18
Inisiatif Mewujudkan kreatifitas Ordinal 19,20
Berfikirpositif 21,22

Sumber: (Menurut Duane P.Schultz dan Sydne E.Schutlz dalam Astradi Pangarso
(2015), (Edy Sutrisno, 2016:89), (Mangkunegara, 2014:67)

3.7
3.7.1 Validitas

Uji validitas ini adalah sejauh mana ukuran nilai atau skor yang diperoleh

Uji instrumen

benar-benar menyatakan hasil pengamatan serta pengukuran. Hasil pengukuran non

fisik merupakan hasil yang umumnya berkaitan dengan validitas, serta berkaitan
dengan karakteristik psikologis,
menggambarkan atau memberikan nilai atau skor suatu karakteristik lain yang

menjadi perhatian utama. Ada beberapa macam validitas umum yang dibagi

hasil pengukurannya diharapkan dengan
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menjadi tiga, yaitu validitas isi, validitas konstruk serta validitas eksternal, yang
digunakan untuk mengunjungi apakah pertanyaan dan pernyataan telah mengukur

aspek yang sama digunakan validitas konstruk.

Mengukur validitas konstruk dengan mencari korelasi antara masing-
masing pertanyaan atau pernyataan dengan total skor menggunakan rumus teknik
korelasi diatas 0,30, maka nanti akan didapatkan bahwa data yang diperoleh dari
semua pertanyaa atau pernyataan merupakan data yang valid, namun koefisien
korelasi dibawah 0,30 maka data tersebut tidak valid (Sugiono, 2016:126).

Pengujian validitas data penelitian ini menggunakan SPSS 24.

Rumus :
o » Xﬁ’/l\)? (= xi) (2 Yi)
J(nZxiz — (2 G«i)Z(nEYiZ) OHD))
Keterangan :

r = koefisien validitas item yang ¢scari
x = skor yang diperW
y = skor total yang diperoleéubj ek dariﬁslelug item
n = jumlah responden dalam ujiiinstrumen
X = jumlah skor dalam distribusi
XY = jumlah skor dari hasil kali pengamatan variabel X dan Variabel Y
X2 = jumlah kuadrat dalam skor distribusi X
Y2 = jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y
3.7.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu

ke waktu (Ghozali, 2011:47). Alat pengukur seharusnya memiliki kemampuan
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untuk memberikan hasil pengukuran yang konsisten. Instrumen yang reliabel
adalah instrumen yang jika dicobakan secara berulang-ulang pada kelompok yang
sama akan menghasilkan data yang sama dengan asumsi tidak terdapat perubahan
psikologis terhadap responden. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan
nilai Cronbach Alpha > 0,60. Semakin nilai alphanya mendekati 1 maka nilai

reliabilitas datanya semakin terpercaya.

3.8 Uji Asumsi Klasik
3.8.1 Uji Normalitas

Menurut (Ghozali 2011) bahwa uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal, bila asumsiani‘dilanggar.maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah

sampel kecil. Uji normalis data ditakukan dengan Kolmogorov Smirnov.

Untuk mempermudah perhitungaﬂ secara atatistik, penelitian ini dibantu

oleh software SPPS didalam pengelola data. _Data dinyatakan berdistribusi

a
mornal jika nilai Asymp Sig (2-tailed) has

dari 1/2a. v
Uji normalitas bertujuaMﬁM@Ngkah dalam model regresi,

variabel pengganggu atau residual, memiliki distribusi normal. Variabel

perhitungan Kolmogorov Smirnov lebih

pengganggu dari suatu regresi disyaratkan berdistribusi sormal, jika variabel
terdistribusi normal maka variabel yang diteliti juga berdistribusi normal. Terdapat
dua cara untuk mendeteksi residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan
analisis grafik dan analisis statistik (Ghozali, 2011:160). Penelitian ini

menggunakan analisis statistik untuk menghindari grafik yang menyesatkan.

Ghozali (2011:163) menyatakan uji normalitas dengan analisis statistic
dapat  dilakukan = menggunakan  uji = kolmogorof-smirnov, dengan

mempertimbangkan nilai Sig. dengan a = 0,05. Kriteria pengujiannya yaitu:

1. Sig. > a = 0,05 maka dapat dikatakan data yang digunakan berdistribusi
secara normal.
2. Sig. < a = 0,05 maka dapat dikatakan data yang digunakan berdistribusi

secara tidak normal.
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3.9  Rancangan Analisis

Metode analisis yang digunakan oleh peneliti ini adalah metode deskriptif
verifikatif yaitu dengan mengumpulkan Menyusun, menganalisa, dan
menginterpretasikan sehingga memberikan kterangan lengkap bagi pemecahan
masalah yang dihadapi pada subjek penelitian mengenai Analisa lingkungan kerja

non fisik dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.

3.9.1 Analisis Deskriptif

Perhitungan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul lalu membuat
kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi (Sugiono, 2016:147). Analisis ini
menggunakan skald ordinal dafi'rentang skala untuk menganalisis data dengan cara
menggambarkan Lingkungan Kerja Non{gk dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan. Dalam penelitian ini peneliti/intuk dapat mendapatkan hasil survey
yang mengacu kepada hasil pengukun antara  lain dengan menggunakan

instrumen dari skala likert, meliputi analigisrentang skala :

]
n(m—1) v
RS= KARAWANG

dimana :
n = Jumlah sampel
m = Jumlah alternatif jawaban (skor = 5)

Rentang skala ( RS ) sebesar :
Skala Terendah = Skor Terendah x Jumlah Sampel

Skala Tertinggi = Skor Tertinggi x Jumlah Sampel

Jumlah sampel yang diperlukan dalam penelitian ini sebanyak 133 orang,
menggunakan skala Likert pada nilai terendah 1 dan nilai tertinggi 5. Berikut

perhitungan skalanya:

Perhitungan skala terendah:
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= skor terendah x jumlah sampel (n)
=1x133=133

Perhitungan skala tertinggi:

= skor tertinggi x jumlah sampel (n)
=5x133 =665

Sehingga dalam penelitian ini dapat disimpulkan rentang skalanya adalah:

60

nm-1)
RS= ——
M
133(5-1) Zk
RS = =106,4
: f
Tabel 3.3
Analisis Rerrfang Skala
—
T _PtKripsi Skor
Skala Rentang Skala LMWANG
Skor Kerja Non | Disiplin Kerja Kinerja
Fisik
1 133 -239.4 Sangat Tidak |“Sangat'Tidak | Sangat Tidak
Baik Baik Baik
2 2394-3458 | Tidak Baik | Tidak Baik Tidak Baik
3| 3458 — 4522 | CukupBaik | CukupBaik | Cukup Baik
4 | 452,2-5586 Baik Baik Baik
S 558,6 — 665 Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik

Sumber: (Sugiono, 2016:93), Diolah 2021

Berikut

adalah

rentang

menggunakan Bar Scale (bar skala):

skala yang digambarkan atau disajikan
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Saymal (idak baik I'itak Hak Cukup Bak Lk Sangal Halk

! Lol !

2394 145.8 4522 538.6 663

—_—
frd
fed

Gambar 3.2 Bar Scale
Sumber: (Sugiono, 2016:93), Diolah 2022

3.9.2 Analisis Verifikatif

Menurut Sugiyono (2017), analisis verifikatif merupakan analisis untuk
membuktikan dan mencari kebenaran dari hipotesis yang diajukan. Dalam
penelitian ini analisis verifikatif menggunakan analisis regresi linear berganda.
Bermaksud untuk mengetahui hasil penelitian yang berkaitan dengan pengaruh
lingkungan kerja non fisik dan disiplinii% terhadap kinerja karyawan. Pada PT
Mitoku Rubber Indonesia.

Metode'| ini dapat mengetakui sgberapa besar dampak variabel bebas
mempengaruhi terhadap variabel terikal| Adapun analisis terdiri dari analisis

korelasi dan analisis determinasi, makﬂ sebelum-melakukan analisis korelasi

sebaiknya data tersebut Makan MSI (Method of
KARAWAN

Successive Interval).

3.9.3 Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi merupakan suatu analiSissyang digtinakan untuk mengukur
pengaruh variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat (dependent),
namun ada pendapat lain dari Sekaran yang menyebutkan bahwa analisis regresi
berganda untuk menguji pengaruh simultan dari beberapa variabel bebas terhadap
satu variabel terikat yang berskala interval (Islamy, 2016). Pengukuran pengaruh
ini melibatkan satu variabel bebas (X) dan variabel (Y) maka dinamakan analisis
regresi linear sederhana, namun jika pengukuran pengaruh melibatkan dua atau
lebih variabel bebas (X1, X2 dan seterusnya) serta satu variabel terikat (Y) maka
dinamakan analisis regresi berganda (Islamy, 2016). Persamaan regresi linear

berganda dirumuskan sebagai berikut:

Y=0a+p:Xi+BX2+e¢
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Kerja Non Fisik dan Disiplin Kerja ter
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Keterangan:

Y = Kinerja kerja

a = Konstanta

B1P2 = Koefisien Regresi

X1 = Lingkungan Kerja Non Fisik
X = Disiplin Kerja

€ = Kesalahan Residual

Analisis Determinasi
Analisis Koefisiefi“determinasi %f@\a‘?akan untuk mengetahui Lingkungan
ha

p Kinerja kerja dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

3.9.5

CDl=rx 1%

Keterangan: \ﬂ/—”—

CD  =Koefisien DeteIKABAWANG

r = Koefisien Korelasi

Sumber: (Sugiono, 2014:216)

Pengujian Hipotesis

Uji hipotensis adalh suatu pertanyaan yang menunjukan dugaan tentang

hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam menguji hiptesis dilakukan dengan

uji koefisien determinasi, uji statistik t dan uji statistik F (Sugiyono, 2017: 89).

3.9.5.1 Uji t (Parsial)

Priyatno (2013: 43) mengatakan bahwa, “uji-t bertujuan untuk mengetahui

ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan variabel independen secara parsial

terhadap variabel dependen”.

Rumus uji-t sebagai berikut:
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Keterangan:
r = korelasi parsial yang ditemukan
n = jumlah sampel
t = thitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan ttape

Hipotesis yang diajukan yaitu:

a. Hoi= tidak ada pengaruh yang signifikan antara X; dan X> terhadap Y

b. Ha= ada pengaruh yang signifikan antara X; dan X» terhadap Y

Menurut Priyatno (2013) dasar pengambilan keputusannya adalah:

a. Jika tpitung > trabet Ho ditolak dan Ha diterima

b. Jika thitung <EtabeisHlonditerima-dan H? ditolak

2.2.4.2 Uji F (Simultan)

Menurut Gani dan Amatia (2015:@ 43) batiwa. Uji F atau Goodnes of Fit
Test adalah pengujian kelayakan model. Modelyang layak adalah model yang dapat
digunakan untuk mengestimasi-populasi. Model regresi dikatakan layak jika nilai F

sebuah model memenuhi W Bilangan F dapat dicari
ARAWANG

dengan menggunakan rumus;:

RZ
_n—1

F_l—Rz

n_

==

Keterangan
R? = koefisien determinasi
n = jumlah data

k = jumlah variabel independen

a. Jika nilai F niwng > F tavel maka Ho ditolak, Ha diterima
b. Jika nilai F hitung < F tavel maka Ho diterima, Ha ditolak
Berdasarkan nilai signifikansi hasil output SPSS:
a. Jika nilai Sig < 0, 05 maka variabel bebas (X) berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat (Y).
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b. Jika nilai Sig > 0, 05 maka variabel bebas (X) tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat (Y).
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